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A. Konteks Penelitian 
Pendidikan di era sekarang banyak memiliki kemajuan, tapi disisi 
lain dalam perkembangannya banyak tantangan-tantangan dan 
problematika baik segi pengelolaan maupun sistemnya. Pendidikan 
merupakan upaya untuk meningkatkan pemikiran, tingkat kedewasaan, 
dan perilaku manusia. Pendidikan mengubah pola pikir manusia agar 
menjadi lebih baik, oleh karena itu setiap manusia berhak untuk 
mendapatkan pendidikan.  
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang sangat diubutuhkan 
bagi seluruh warga Indonesia. Disamping itu dalam masa sekarang 
pendidikan dijadikan kompetisi oleh lembaga dengan lembaga bahkan 
negara dengan negara. Maka dalam hal ini diperlukannya pendidikan yang 
memiliki kualitas untuk memenangkan kompetisi tersebut. Selain itu 
pendidikan juga harus memenuhi tuntutan dan memenuhi kebutuhan 
masyarakat.     
Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 menjelaskan tentang 
fungsi pendidikan nasional adalah sebagai berikut: 
Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang bermartabat 
dalam angka mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yan 





mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.2 
   
 
Pendidikan dianggap sebagai suatu investasi yang sangat berharga 
dalam bentuk peningkatan kualitas sumber daya instan untuk 
pembangunan suatu bangsa. Kebesaran suatu bangsa diukur dari sejauh 
mana masyarakat mengenyam pendidikan. Semakin tinggi pendidikan 
yang memiliki oleh suatu masyarakat, maka semakin majulah bangsa 
tersebut. Kualitas pendidikan yang dimiliki, dilihat dari sejauh mana 
lulusan (output) suatu pendidikan dapat menjadikan manusia yang 
paripurna sebagaimana tahapan pendidikan. 
Dengan melihat fenomena perkembangan dan persaingan antar 
sekolah yang semakin meningkat, sekolah dituntut untuk dapat 
menerapkan berbagai strategi unggul dalam menghadapi pesaing. 
Manajemen strategik meerupakan salah satu pilihan tepat dalam 
menghadapi permasalahan tersebut karena manajemen strategik 
merupakan manajemen yang berorientasi pada masa depan dan 
berdasarkan pada analisis lingkungan internal dan eksternal. Dengan 
mengikuti proses tahapan manajemen strategik, sekolah dapat 
mempertimbangkan keputusan, tindak lanjut dan pilihan yang tepat dalam 
menghadapi perkembangan dan perubahan situasi pendidikan.3 
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Dalam rangka perubahan dan transformasi diperlukan seorang 
pemimpin yang memiliki mental kuat dan prima, maupun mampu 
mengatasi masalah dan tantangan, visi, berani mencoba inovasi. Dalam hal 
ini kepala sekolah diharuskan memiliki strategi yang tepat untuk 
meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik disekolahnya, agar mampu 
menciptakan iklim sekolah yang kondusif, memberikan nasihat kepada 
warga sekolah, memberikan dorongan kepada seluruh tenaga pendidik 
serta melaksanakan model pembelajaran yang menarik. Selain 
menjalankan fungsinya kepala sekolah mempunyai tugas untuk menyusun 
strategi sehingga tahu kearah mana harus melangkah dan tahu bagaiman 
sampai ketujuan agar dapat mencapai sasaran operasional suatu lembaga 
pendidikan. Keberhasilan strategi sangat bergantung pada kemampuan 
dalam kepemimpinan untuk  membangun komitmen, dan mempunyai 
strategi yang tepat, mengatur sumber-sumber yang mendukung 
terlaksananya strategi.4  
Pengembangan pembelajaran dengan menggunakan Sistem Kredit 
Semester (SKS) merupakan upaya inovatif untuk meningkatkan mutu 
pendidikan di Indonesia. Oleh sebab itu, sederet problem yang dihadapi 
lembaga pendidikan untuk mengimplementasikan sistem ini tidak dapat 
ditafsirkan begitu saja. Misalnya ditutut kesiapan manajemen madrasah 
yang baik, cukupnya Sumber Daya Manusia serta sarana dan prasarana 
yang memadai terlaksananya Sistem Kredit Semester (SKS) ini.   
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Sistem pengelolaan pembelajaran di Indonesia di semua satuan 
pendidikan pada jenjang dasar dan menengah, pada umumnya 
menggunakan sistem paket. Sistem ini mengharuskan semua peserta didik 
menempuh sistem pembelajaran yang sama dalam proses penuntasan 
materi ajarnya. Sistem ini menjadi kurang aspiratif ketika dihadapkan pada 
realitas peserta didik yang majemuk baik dari sisi intelligence quotient 
(IQ) maupun minat dan bakatnya yang akan berpengaruh terhadap cepat 
tidaknya proses penyelesaian materi ajar. 
Fenomena kemajemukan peserta didik ini harus direspon dengan 
baik sesuai dengan amanat Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan Nasional Pasal 12 ayat 1 poin (b):5 “Setiap peserta didik 
pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan 
sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya”. Selanjutnya pada poin 
(f):6 “Peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak menyelesaikan 
pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing dan tidak 
menyimpang dari ketentuan batas waktu yang ditetapkan”. Berdasar pada 
Undang-undang di atas, maka tidak akan terjadi ketimpangan pelayanan 
bagi peserta didik yang memiliki kecerdasan istimewa untuk 
menyelesaikan program studinya tanpa harus terhambat oleh temannya 
yang lain. Demikian pula peserta didik yang memiliki kelemahan dalam 
proses percepatan penyelesaian program studinya, tidak akan terpaksa 
mengikuti pola belajar peserta didik yang memiliki kecerdasan lebih. 
                                                             







Upaya ini dapat memenuhi pelayanan pendidikan yang adil dan efektif 
pada semua peserta didik. 
Dalam hal ini kepala sekolah harusnya memiliki program 
perencanaan kegiatan yang dirumuskan secara operasional dengan 
memperhitungkan segala faktor yang berkaitan dengan pelaksanaan dan 
pencapaian program tersebut. Pengembangan perencanaan melibatkan 
semua aktivitas yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan 
seseorang untuk melaksanakan seluruh tugasnya secara efektif, apapun 
perannya.  
Lembaga pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Blitar ini 
merupakan sekolah yang menerapkan program Sistem Kredit Semester 
(SKS), yang sudah berjalan kurang lebih dua semester ini, serta ditunjang 
dengan infrastruktur dan tenaga pendidik yang professional. Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Blitar ini mampu mencetak generasi yang berjiwa Islami, 
berprestasi, peduli lingkungan dan siap berkompetisi dengan berbasis 
IPTEK. Bahkan kejuaraan prestasi akademik maupun non akademik sering 
diperoleh siswa siswi Madrasah Aliyah Negeri 1 Blitar. 
Lembaga pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Blitar terkenal 
dengan prestasi yang unggul, baik itu prestasi akademik ataupun non 
akademik. Hal itu dibuktikan dengan banyaknya kejuaraan yang diperoleh 
siswa siswi Madrasah Aliyah Negeri 1 Blitar. Dari prestasi yang didapat 
oleh lembaga tersebut dapat memberikan daya tarik tersendiri untuk 





Aliyah Negeri 1 Blitar ini dari tahun ketahun peminat yang ingin masuk di 
lembaga ini terus meningkat. 
Atas dasar inilah penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul: “Manajemen Strategis Kepala Madrasah dalam Meningkatkan 
Sistem Kredit Semester Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Blitar”. 
B. Fokus Penelitian 
1. Bagaimana Formulasi Strategis Kepala Madrasah dalam Meningkatkan 
Sistem Kredit Semester di Madrasah Aliyah Negeri 1 Blitar? 
2. Bagaimana Implementasi Manajemen Strategis Kepala Madrasah 
dalam Meningkatkan Sistem Kredit Semester di Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Blitar? 
3. Bagaimana Evaluasi Manajemen Strategis Kepala Madrasah dalam 
Meningkatkan Sistem Kredit Semester di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Blitar? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Mendeskripsikan formulasi strategis kepala madrasah dalam 
meningkatkan sistem kredit semester di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Blitar. 
b. Mendeskripsikan implementasi manajemen strategis kepala madrasah 
dalam meningkatkan sistem kredit semester di Madrasah Aliyah 





c. Mendeskripsikan evaluasi manajemen strategis kepala madrasah dalam 
meningkatkan sistem kredit semester di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Blitar. 
D. Kegunaan Penelitian 
Pada hakikatnya untuk mendapatkan suatu manfaat-manfaat, dalam 
penelitian ini di bagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan manfaat 
praktis: 
1. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat teori yang ada 
dan memberikan gambaran secara detail bagaimana proses manajemen 
strategis kepala madrasah dalam meningkatkan sistem kredit semester 
serta mampu menambah khazanah keilmuan tentang manajemen 
strategis kepala madrasah dalam meningkatkan sistem kredit semester. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi lembaga pendidikan  
Diharapkan melalui penelitian ini dapat memberikan kontribusi 
yang berarti untuk mengetahui bagaimana manajemen strategis 
kepala madrasah dalam meningkatkan sistem kredit semester.  
b. Bagi kepala sekolah 
Dapat dijadikan acuan untuk mempertahankan dan meningkatkan 
manajemen strategis kepala madrasah dalam meningkatkan sistem 
kredit semester. 





Dapat memberikan pengawasan dan pengetahuan untuk menjadi 
pendidik yang profesional. 
d. Bagi peneliti selanjutnya  
Dapat dijadikan acuan untuk melaksanakan penelitian selanjutnya 
terutama tentang aspek manajemen strategis kepala madrasah, 
sehingga dapat memberikan informasi yang aktual dalam 
mengembangkan diri sendiri, dan dapat menambah wawasan 
pengetahuan peneliti tentang peningkatan sistem pembelajaran. 
E. Penegasan Istilah 
Penegasan istilah dalam judul penyusunan laporan penelitian 
bertujuan untuk memberikan penjelasan definisi yang tepat dan batasan 
istilah yang digunakan agar tidak terjadi penafsiran yang salah, yaitu: 
1. Penegasan Konseptual 
Agar tidak salah penafsiran dalam memahami istilah yang dipakai 
dalam penelitian ini, maka perlu adanya penegasan istilah. 
a. Manajemen Strategis  
Manajemen strategis merupakan serangkaian keputusan dan 
tindakan manajerial yang dihasilkan dari proses formulasi dan 
implementasi rencana dengan tujuan untuk mencapai keunggulan 
kompetitif. Bila definisi ini dikaitkan dengan terminologi, maka 
manajemen strategis dapat pula didefinisikan sebagai proses 





berbagai keputusan dan tindakan strategis sekolah dengan tujuan 
untuk mencapai keunggulan kompetitif.7 
b. Kepala Madrasah 
Kepala sekolah adalah guru yang memiliki kemampuan 
untuk memimpin sumber daya dalam lembaga pendidikan dan 
mempunyai tanggung jawab dalam segala kegiatan pendidikan 
untuk mencapai keberhasilan tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan.8 
c. Sistem Kredit Semester 
Sistem kredit semester (SKS) adalah sistem 
penyelenggaraan program pendidikan yang peserta didiknya 
menentukan sendiri beban belajar dan mata pelajaran yang akan 
diikuti setiap semester pada satuan pendidikan. Beban belajar 
setiap mata pelajaran yan diikuti pada SKS dinyatakan dalam 
satuan kredit semester (sks). Beban belajar satu sks meliputi satu 
jam pembelajaran tatap muka, satu jam penugasan terstruktur, dan 
satu jam kegiatan mandiri.9   
2. Penegasan Operasional 
manajemen strategis kepala madrasah dalam meningkatkan 
sistem kredit semester dalam penelitian ini adalah penelitian yang 
                                                             
7 Ismail Solihin, Manajemen Strategik, (Bandung: Erlangga, 2012), hal. 64 
8 Basri Hasan, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2014), hal. 
40 
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Semester Untuk Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah dan Sekolah Menengah 





membahas tentang manajemen strategis kepala madrasah melalui 
formulasi strategi, implementasi strategi, serta evaluasi strategi yang 
mengarah pada proses meningkatkan sistem kredit semester di MAN 1 
Blitar agar bisa mencapai keberhasilan yang diharapkan.  
F. Sistematika Pembahasan 
Peneliti membagi dalam beberapa bab dan sub bab, agar 
mempermudah dalam memahami dan mengkaji skripsi ini. Sistematika 
penulisan yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah sebagai 
berikut. 
Pada bagian awal terdiri dari halaman sampul depan, halaman 
sampul dalam, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman 
pernyataan, keaslian tulisan, halaman motto, halaman persembahan, kata 
pengantar, daftar tabel, daftar bagan, daftar lampiran, abstrak, dan daftar 
isi. 
Pada bagian inti terdiri dari; Bab I pendahuluan, berisi tentang 
konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan peneltian, manfaat penelitian, 
penegasan istilah, dan sistematika pembahasan; Bab II kajian pustaka, 
berisi tentang kerangka teori penelitian, penelitian relevan dan paradigma 
penlitian; Bab III metode penelitian, berisi tentang pendekatan penelitian, 
jenis penelitian, lokasi dan subjek penelitian, kehadiran peneliti, data dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan 
keabsahan data serta tahap-tahap penelitian; Bab IV hasil penelitian, berisi 





Bab V adalah pembahasan, pada bab ini merupakan pembahasan tentang 
hasil penelitian; Bab VI penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran-
saran. 
Pada bagian akhir terdiri dari daftar rujukan, lampiran-lampiran, 
dan biodata penulis. 
